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Puji dan syukur saya panjatkan kehadirat Allah S.W.T karena dengan 
Rahmat dan Karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan Laporan Kegiatan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang telah dilaksanakan mulai tanggal 1 
Juli sampai dengan 1 September 2016 pada KAP Drs. Sudin & Rekan 
(KAP Sudin & Rekan). Banyak hal yang penulis dapatkan, baik dari ilmu, 
pengalaman, maupun pertemanan yang tentunya bermanfaat untuk ke 
depannya, yang secara garis besar tertulis dalam laporan PKL ini. 
Dengan diadakannya PKL, Mahasiswa diharapkan mampu mencapai 
tujuan yang di inginkan.Diantaranya mahasiswa mampu mengenal dunia 
kerja dan mampu menerapkan materi yang dipelajari di perkuliahan dan 
dapat diterapkan di dunia kerja, mampu menerapkan materi dan praktek 
yang sesungguhnya serta dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan 
dalam dunia kerja/industri. 
Ucapan terima kasih tak pula penulis ucapkan kepada pihak-
pihakyang telah membantu penulis sebelum, pada saat, dan sesudah 
kegiatan PKL ini antara lain, yaitu: 
1. Marsellisa Nindito SE., M.Sc, Ak., CA M.Si selaku dosen Pembimbing 
Laporan PKL yang telah memberikan pandangan dan saran dalam 
menyusun laporan ini, 
2. Dr. Dedi Purwana E.S, M.Bus selaku Dekan FE UNJ, 
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3. Nuramalia Hasanah, S.E., M.Ak selaku Ketua Program Studi S1 
Akuntansi FE UNJ, 
4. Drs. Sudin Sitorus, Ak., CPA selaku pimpinan KAP Sudin & Rekan, 
5. Marsangkap L Tobing, S.E selaku pembimbing PKL pada KAP Sudin 
& Rekan, 
6. Kedua orang tua dan keluarga yang mendukung praktikan. 
Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan tugas akhir ini masih 
jauh dari kesempurnaan, maka semua kritik dan saran akan diterima 
dengan lapang hati demi kesempurnaan Tugas Akhir ini.  
 
   Jakarta,  Desember 2017 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Dalam era globalisasi, khususnya dalam tatanan perekonomian dunia, telah 
mendorong lahirnya organisasi-organisasi pasar bersama (pasar bebas) artinya 
setiap negara akan menjadi ajang persaingan bangsa-bangsa lain. Dalam hal 
bersaing di dunia kerja diperlukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki 
keahlian profesional. Keahlian profesional yang harus diakui pada dasarnya 
mengandung unsur ilmu pengetahun, teknik dan kiat . Unsur kiat yang menjadi 
faktor utama penentu kadar sikap profesional seseorang hanya dapat dikuasai 
melalui cara mengerjakan langsung pekerjaan pada bidang profesi itu sendiri. 
Karena itulah tumbuh suatu ukuran keahlian profesional berdasarkan jumlah 
pengalaman kerja. 
Tingginya tingkat persaingan dalam memasuki dunia kerja yang ketat maka 
perusahaan akan semakin memiliki standar yang tinggi dan selektif dalam 
memilih calon pekerjanya. Hal ini dilakukan oleh perusahaan untuk mendapatkan 
sumber daya manusia yang berkualitas dan kompeten yang kemudian akan 
meningkatkan nilai bagi perusahaan tersebut. Kondisi ini mendorong masing-
masing individu untuk memiliki competitive advantage dalam dirinya baik secara 




Menanggapi permintaan dunia usaha akan sumber daya manusia yang 
berkualitas dan kompeten, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, 
menyediakan program PKL bagi para mahasiswa sebagai prasyarat kululusan 
program strata satu selain dari skripsi. Program PKL ini  ditujukan agar lulusan 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta menjadi lulusan terbaik dalam 
bidang akademis maupun non-akademis, serta memiliki daya saing yang tinggi di 
dalam dunia kerja yang sesungguhnya. 
Program PKL ini diharapkan bisa bermanfaat untuk meningkatkan 
kompetensi pada mahasiswa, karena program ini mahasiswa bisa merasakan dunia 
kerja yang sesungguhnya. Selain itu mahasiswa dapat menerapkan ilmu yang 
telah di dapatkan pada masa perkuliahan.  
Praktikan melaksanakan PKL di Kantor Akuntan Publik Drs. Sudin dan 
Rekan  (KAP Sudin & Rekan) dan ditempatkan pada bagian Accounting service 
menjadi asisten akuntan. Dengan dilaksanakannya PKL di KAP Sudin & Rekan 
diharapkan praktikan dapat memiliki pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan 
kerja dalam bidang akuntansi yang berguna di masa depan. 
 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
Tujuan dilaksanakannya program PKL oleh Fakultas Ekonomi UNJ ini adalah 
untuk menciptakan lulusan yang berkompeten pada bidangnya, yakni studi 
Akuntansi. Tujuan dalam penerapan program PKL yang diharapkan dapat 
membentuk pribadi mahasiswa yang siap bersaing dalam dunia kerja di era 
globalisasi ini. Adapun tujuan lain diadakan pelaksanaan program PKL yaitu: 
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1. Agar mahasiswa dapat menerapkan berbagai ilmu akuntansi dan manajemen 
yang telah dipelajari dan dipahami selama mengikuti perkuliahan di Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta pada perusahaan tempat mahasiswa 
melaksanakan PKL.  
2. Mengasah kemampuan komunikasi, tanggung jawab, kerja dalam tim, serta 
menghadapi tekanan yang lebih tinggi untuk menyelesaikan pekerjaan dengan 
tepat waktu.  
3. Mengasah kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam 
dunia kerja dengan menggunakan ilmu akuntansi dan manajemen yang telah 
dipelajari. 
4.  Memberikan pengalaman yang nyata dari lingkungan kerja, sehingga 
mahasiswa dapat melihat gambaran yang lebih luas dan mendapatkan 
pemahaman yang lebih mendalam antara ilmu teori akuntansi dan praktik di 
dunia kerja.  
5. Untuk menyelesaikan mata kuliah PKL dan persyaratan kelulusan Program 
Studi Strata 1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
6. Menyiapkan mahasiswa untuk menjadi calon tenaga kerja yang profesional di 
bidang Akuntansi. 
 
C. Manfaat PKL 
Program PKL di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dirancang 
untuk memberikan manfaat bagi mahasiswa, Fakultas Ekonomi Universitas 
Indonesia, dan bagi perusahaan tempat pelaksanaan PKL. 
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a. Bagi mahasiswa   
Memberikan pengalaman dan gambaran kepada mahasiswa tentang 
bagaimana dunia kerja yang sebenarnya, sehingga akan mempermudah proses 
adaptasi ketika mahasiswa akan terjun ke dunia kerja. Memberikan peluang 
bagi mahasiswa setelah lulus dari S1 untuk langsung dapat bekerja, apabila 
mahasiswa yang bersangkutan memberikan kinerja yang baik di perusahaan 
selama pelaksanaan PKL.   
b. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
Menjalin hubungan yang baik dengan perusahaan tempat PKL agar dapat 
menghasilkan lulusan yang mampu bersaing. 
c. Bagi perusahaan tempat PKL   
Memanfaatkan tenaga terdidik siap pakai demi membantu kegiatan 
operasional perusahaan agar lebih efisien. Dapat dijadikan sarana untuk 
mendapatkan perekrutan dini bagi perusahaan dalam menemukan sumber 
daya manusia yang berkualitas. 
 
D. Tempat PKL 
Praktikan melaksanakan PKL di sebuah Kantor Akuntan Publik yang 
memberikan jasa-jasa keuangan. Berikut ini merupakan informasi data perusahaan 
tempat pelaksanaan PKL : 
Nama   : KAP Drs. Sudin dan Rekan  
Alamat : Jl. Raya Radin Inten No. 5D Lt.3 Jakarta Timur  
Telp/Fax : (021)86606933/ (021) 33542616/ (021) 8619723 
Email  : sitorussudin@yahoo.com  
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Website : www.enw-indonesia.com 
Praktikan memilih KAP Sudin & Rekan sebagai tempat dilaksanakannya 
kegiatan PKL karena praktikan ingin mengetahui lebih banyak mengenai kegiatan 
akuntansi di bidang Pemeriksaan Akuntansi. 
E. Waktu PKL 
Praktikan melaksanakan  PKL  di  KAP Drs. Sudin dan Rekan selama 2 bulan 
yaitu tanggal 1Juli 2016 ssampai dengan 1 September 2016 dengan ketentuan 
waktu jam kerja sama seperti karyawan KAP Drs. Sudin dan Rekan. Berikut 
adalah perincian tahap pelaksanaan PKL: 
1. Tahap Persiapan 
Sebelum melakukan PKL, praktikan mengumpulkan data-data perusahaan 
yang sesuai dengan jurusan praktikan. Praktikan menyerahkan CV kepada 
beberapa KAP dan kemudian menunggu konfirmasi. Praktikan mendapat 
kabar bahwa praktikan diterima untuk melakukan praktik kerja pada KAP 
Sudin dan Rekan dari tanggal 1 juli sampai dengan 1 september 2016. 
Kemudian praktikan mengurus surat permohonan pelaksanakan PKL di Biro 
Administrasi Akademik dan  Kemahasiswaan (BAAK). Surat permohonan 
PKL yang telah dibuat oleh BAAK selanjutnya diberikan ke KAP Sudin dan 
Rekan. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melaksanakan PKL di KAP Sudin dan Rekan dimulai pada 
tanggal 1 Juli 2016 sampai dengan 31 Agustus 2016 yang dilaksanakan setiap 
hari kerja, pada hari Senin dan Jumat dimulai pukul 10.00 hingga pukul 17.00 
WIB dengan waktu istirahat dari pukul 12.00 hingga pukul 13.00 WIB.  
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3. Tahap Pelaporan 
Praktikan menyusun laporan PKL untuk menyelesaikan mata kuliah PKL 
dan memenuhi syarat kelulusan Program Studi Strata 1 Akuntansi Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Praktikan mempersiapkan laporan PKL 




TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
A. Sejarah Perusahaaan 
Pada tahun 2003 setelah pensiun dari BPKP (Badan Pengawasan Keuangan 
Dan Pembangunan), Sudin bergabung dengan Anggiat Sitohang, Akuntan Publik 
lain di KAP Anggiat Sitohang & REKAN. Anggiat Sitohang meninggal pada 
2006 sehingga Sudin berdiri sendiri dan pada tahun 2007 menemukan KAP Sudin 
Sitorus. Pada tahun 2009, KAP Sudin SITORUS bergabung untuk KAP 
Purbaluddin& Rekan. Pada bulan Juli 2011, nama tersebut berubah lagi menjadi 
KAP Lauddin Sudin & REKAN. Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan 
No.KEP-934 / KM.1. / 2012, tanggal 31 Agustus 2012, KAP Lauddin Sudin dan 
Rekan berubah nama dan lisensi ke KAP Sudin dan Rekan.  Sudin dan Rekan 
dimulai pada 2012 oleh Sudin Sitorus, Galumbang Sitinjak dan Hasahatah 
Gultom. KAP Sudin dan Rekan terdiri dari 2 mitra penandatanganan, 3 penasihat 
senior dan 33 tenaga profesional yang memiliki pengalaman yang sangat baik di 
bidang auditor, perpajakan, sistem informasi & teknologi, manajemen keuangan 
dan memiliki komitmen yang kuat untuk mengembangkan sumber daya manusia. 
Klien kami adalah Perusahaan Nasional dan Internasional, Perusahaan Publik 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Perusahaan Milik Pemerintah 
lainnya (BUMN). Saat ini KAP Sudin dan Rekan berbasis di Jakarta sebagai 
kantor pusat, tetapi sekarang  berada dalam eksplorasi untuk membuka cabang di 
Bandung dan Lampung.  
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KAP Drs. Sudin dan Rekan memiliki Visi Untuk menjadi yang terbaik dalam 
profesi untuk melayani klien untuk mencapai tujuan mereka. Sedangkan Misi 
yang dimiliki KAP Drs. Sudin dan Rekan adalah Dengan etika profesional 
menegakkan dan regulasi, pengalaman pembangunan dan hubungan, dapat 
menyediakan layanan kualitas tertinggi untuk klien . 
 
B. Struktur Organisasi KAP Sudin & Rekan 
Kantor Akuntan Publik Sudin dan Rekan menyadari bahwa pelayanan klien 
secara profesional dapat dicapai dengan memahami bisnis kliennya.  Pelayanan 
tingkat tinggi merupakan hal yang sangat penting. Kantor Akuntan Publik Sudin 
dan Rekan mengetahui bahwa kualitas dan pelayanan secara profesional 
merupakan harapan setiap klien, untuk itu dalam memberi pelayanan selalu 
berusaha meyakinkan hal tersebut kepada klien.  
Komitmen dari kantor ini adalah sukses yang diperoleh tergantung pada 
bantuan yang diberikan pada klien untuk mencapai tujuannya. Berikut adalah 
tanggung jawab yang dari masing-masing bagian dalam struktur organisasi Kantor 
Akuntan Publik Sudin dan Rekan: 
1. Managing Partner/ Partner 
Orang yang memiliki kantor akuntan publik dan bertanggung jawab penuh 
atas kegiatan kantor akuntan publik serta menduduki jabatan tertinggi dalam 
penugasan audit, partner menandatangani laporan audit dan managemen letter 
dan bertanggung jawab terhadap penagihan fee audit dari klien. 
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2. Partner Texation Service 
Partner Texation service membantu perusahaan untuk menyusun Tax 
Planning yaitu merencanakan supaya perusahaan dapat menyelesaikan 
kewajiban perpajakan dengan seefisien mungkin, namun tetap sesuai dengan 
ketentuan dan peraturan perpajakan yang berlaku. 
3. Senior Advisor 
Senior advisor membantu memberikan saran tentang kebijakan-kebijakan 
terkait dengan internal perusahaan. 
4. Manager 
Manager pada umumnya tidak berada dikantor klien untuk melakukan 
audit secara harian. Manager dapat bertanggung jawab atas 
penyeliaan/supervisori dua atau lebih perikatan audit sekaligus. Selain itu 
manager juga bertugas mengevaluasi kertas kerja, membantu auditor senior 
dalam merencanakan program audit dan waktu audit dan membahas laporan 
auditor independen dengn pihak client dan kemudian memonitor penyelesaian 
laporan tersebut sampai dengan laporan ditandatangani managing partner/ 
partner untuk dikirimkan ke client. 
5. Supervisor 
Supervisor bertindak sebagai pengawas audit, bertugas untuk membantu 
auditor senior dalam merencanakan program audit dan waktu audit, 
mengevaluasi kertas kerja, laporan audit, dan management letter. Biasanya 
supervisor melakukan pengawasan terhadap pekerjaan beberapa auditor 
senior. Pekerjaan supervisor tidak berada di kantor client, melainkan di 
kantor auditor, dalam bentuk pengawasan terhadap pekerjaan yang 
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dilaksanakan para auditor senior.Selain itu supervisor juga mempersiapkan 
kontrak kerjasama audit, dan merencanakan dan menyusun program audit. 
6. Auditor senior  
Auditor senior bertugas untuk melaksanakan audit, bertanggung jawab 
untuk mengusahakan biaya audit dan waktu audit sesuai dengan rencana 
bertugas untuk mengarahkan dan mengevaluasi pekerjaan auditor junior. 
Auditor senior biasanya hanya menetap di kantor client sepanjang prosedur 
audit dilaksanakan. Umumnya auditor senior melakukan audit terhadap suatu 
objek pada saat tertentu. 
7. Auditor junior  
Auditor junior melaksanakan prosedur audit rinci, membuat kertas kerja 
untuk mendokumentasikan pekerjaan audit yang telah dilaksanakan. 
Pekerjaan ini biasanya dipegang oleh auditor yang baru saja menyelesaikan 
pendidikan formalnya di sekolah. 
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Struktur organisasi KAP Sudin & Rekan pada tahun 2009 sampai dengan 
2016, dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 



















(Sumber: Company profile KAP Sudin & Rekan) 
 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
Kegiatan umum KAP Sudin & Rekan adalah memberikan jasa - jasa 
profesional dalam berbagai bidang keuangan.KAP tidak hanya menyediakan 
jasa audit, KAP juga menyediakan jasa konsultasi akuntansi, perpajakan dan 
bisnis, serta jasa profesional lainnya. Kegiatan umum KAP Sudin & Rekan 
adalah sebagai berikut: 
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1. Jasa Audit 
Jasa audit dilaksanakan untuk mengevaluasi bukti berkaitan yang 
berkaitan dengan laporan keuangan untuk memberikan pendapat mengenai 
kewajaran suatu laporan keuangan. 
2. Jasa Atestasi 
Jasa atestasi yang diberikan KAP berkaitan dengan penerbitan laporan 
yang memuat suatu kesimpulan tentang keandalan asersi (pernyataan) tertulis 
yang menjadi tanggung jawab pihak lain, dilaksanakan melalui pemeriksaan, 
review dan prosedur yang disepakati bersama. Dalam melaksanakan program 
ini KAP tunduk pada Standar Atestasi dalam SPAP. 
3. Jasa Perpajakan 
Jasa perpajakan yang diberikan KAP meliputi pengisian surat laporan 
pajak, dan perencanaan pajak. Selain itu dapat bertindak sebagai penasehat 
dalam masalah perpajakan dan melakukan pembelaan bila perusahaan yang 
menerima jasa sedang mengalami permasalahan dengan kantor pajak. 
4. Jasa Konsultasi  
Jasa konsultasi yang diberikan KAP bervariasi mulai dari jasa konsultasi 
umum kepada managemen, perancangan system dan imlementasi system 
akuntansi, penyusunan proposal keuangan, dan studi kelayakan proyek, 
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan, pelaksanaan seleksi dan 
rekrutmen pegawai, sampai pemberian jasa konsultasi lainnya, termasuk 
konsultasi dalam pelaksanaan merger dan akuisisi. Dalam pemberian jasa 
konsultasi ini KAP berpegang pada Standar Jasa Konsultasi dalam SPAP. 
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5. Jasa Akuntansi dan Review 
Review laporan keuangan merupakan salah satu jasa yang diberikan KAP 
untuk memberikan keyakinan terbatas bahwa tidak terdapat modifikasi 
material yang harus dilaksanakan agar laporan keuangan terseut sesuai 
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum atas basis akuntansi 
komperhensif lainnya. Review dilakukan melalui prosedur pengajuan 
pernyataan dan analisis dengan berpedoman pada Standar Jasa Akuntansi dan 
Review yang terdapat dalam SPAP. 
6. Jasa Kompilasi Laporan Keuangan 
KAP dapat melakukan kompilasi laporan keuangan berdasarkan catatan 
data keuangan serta informasi lainnya yang diberikan managemen suatu 
entitas ekonomi. Dengan kompilasi ini, KAP tidak memberikan pernyataan 
pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan atas suatu keyakinan apapun 
terhadap laporan tersebut. Tanggung jawab laporan keuangan sepenuhnya 
tetap berada pada managemen entitas ekonomi yang bersangkutan. 
Pelaksanaan kompilasi laporan keuangan oleh KAP dilakukan berpedoman 
pada Standar Jasa Akuntansi dan Review yang terdapat dalam SPAP. 
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BAB III  
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang Kerja 
Praktikan melakukan praktik kerja pada KAP Sudin & Rekan mulai pada 
tanggal 1 Juli s/d 31 Agustus. Pada saat itu praktikan diposisikan pada divisi 
Accounting service sebagai asisten accountant, tugas–tugas yang diberikan 
kepada praktikan yaitu membantu accountant dalam memasukkan data client 
sesuai dengan perintah. Selama melaksanakan praktik kerja lapangan, 
praktikan dibimbing oleh Bapak Marsangkap Tobing. Bapak Marsangkap 
menjelaskan setiap detail yang perlu dikerjakan praktikan selama berada di 
bawah bimbingan beliau. Bapak Marsangkap menjelaskan aturan-aturan apa 
saja yang harus dipenuhi praktikan selama menjalankan praktikan kerja 
lapangan. Setiap bidang kerja yang diberikan kepada praktikan harus 
praktikan kerjakan secara teliti dan diperiksa lagi agar terhindar dari adanya 
kesalahan yang berarti. 
Praktikan diberikan kesempatan oleh manager untuk membantu seorang 
accountant memasukkan data untuk menyusun laporan laporan keuangan. 
Rangkaian yang dilakukan praktikan merupakan prosedur dalam menyusun 
laporan keuangan. Kegiatan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Membuat General Ledger PT KBT untuk tahun 2015  
2. Membuat Worksheet PT KBT untuk tahun 2015 
3. Membuat Neraca PT KBT untuk tahun 2015 




B. Pelaksanaan Kerja 
Sebelum melaksanakan tugas untuk membantu accountant, praktikan 
diberikan penjelasan mengenai informasi gambaran mengenai perusahaan 
client, kemudian  diberi arahan bagaimana langkah-langkah dalam menyusun 
laporan keuangan dan bagaimana cara memposting data dan bagaimana 
perhitunganya menggunakan rumus pada Ms.excel.  
Setelah diberikan arahan kemudian praktikan diberi softcopy berupa 
laporan keuangan tahun 2014 untuk dijadikan acuan dalam mengerjakan 
laporan keuangan. Setelah menerima softcopy praktikan mulai mempelajari 
lebih lanjut langkah-langkah yang harus dikerjakan praktikan pertama kalinya 
saat ingin memulai pekerjaan yang diberikan kepada praktikan. 
Beberapa materi mengenai laporan keuangan telah praktikan dapatkan 
selama proses perkuliahan. Namun, semuanya benar-benar dilakukan 
praktikan saat mengerjakan tugas yang diberikan kepada praktikan. Selama 
melaksanakan PKL di KAP Sudin & Rekan, praktikan telah melakukan kerja 
membantu accountant dalam meyusun laporan keuangan dengan memposting 
data dari client. Client praktikan adalah PT KBT yang bergerak pada bidang 
jasa. Jasa yang dilakukan oleh PT KBT adalah penyewaan kapal.  
Selama masa PKL praktikan dituntut untuk teliti dan sabar dalam 
memposting data. Berikut adalah tugas dan pekerjaan yang dilakukan 





Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan 
pada suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan 
kinerja perusahaan tersebut. Menurut Standar Akuntansi Keuangan yang 
dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia tujuan laporan keuangan adalah 
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta 
perubahan posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu 
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam 
pengambilan keputusan. 
Karakteritik kualitatif merupakan ciri khas yang membuat informasi 
dalam laporan keuangan berguna bagi pemakai. Terdapat empat karakteristik 
pokok yaitu: 
a. Dapat dipahami 
Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat dipahami 
pengguna serta istilahnya disesuaikan dengan batas para pengguna. 
b. Relevan 
Laporan keuangan dianggap jika informasi yang disajikan didalamnya 
dapat mempengaruhi keputusan pengguna. 
c. Keandalan  
Informasi dalam laporan keuangan bebas dari pengertian yang 
menyesatkan dan kesalahan material. 
d. Dapat diperbandingkan 
Informasi yang disajikan akan lebih berguna bila dapat dibandingkan 




Menurut Prinsip Akuntansi Indonesia (PAI) terdapat lima tujuan umum 
laporan keuangan yaitu: 
1. Memberikan informasi keuangan yang kredibel berkaitan dengan 
aktiva dan kewajiban keuangan suatu perusahaan 
2. Memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai perubahan 
aktiva netto perusahaan akibat kegiatan operasional umtuk 
mendapatkan laba. 
3. Memberikan informasi keuangan kepada para analis keuangan 
perusahaan untuyk dapat memperkirakan potensi pemeriksaan dalam 
rangka memperoleh laba sebanyak-banyaknya. 
4. Memberikan informasi penting terkait laporan aktiva perusahaan serta 
aktivitas transaksi investasi. 
5. Memberikan gambaran umum mengenai kebijakan keuangan yang 
dianut suatu perusahaan. 
Dalam peyusunan laporan keuangan, ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan. Salah satunya adalah komponen yang harus ada pada laporan 
keuangan itu sendiri. 
1. Neraca – laporan posisi keuangan dari entitas pada suatu tanggal 
tertentu, biasanya pada akhir tahun. 
2. Laporan rugi laba – laporan hasil operasi sebuah entitas selama periode 




3. Laporan ekuitas (modal)pemilik – laporan yang menyajikan ikhtisar 
perubahan yang terjadi dalam ekuitas pemilik pada suatu entitas untuk 
suatu periode tertentu, misalnya satu bulan atau satu tahun. 
4. Laporan arus kas – laporan yang menggambarkan jumlah kas masuk 
(penerimaan kas) dan jumlah kas keluar (pengeluaran kas) dalam suatu 
periode tertentu. 
Berikut ini adalah rincian pekerjaan yang dilakukan praktikan selama 
Praktik Kerja Lapangan, yakni: 
1. Membuat General Ledger  
General Ledger adalah kumpulan dari beberapa akun yang dipakai 
dalam perusahaan, dan akun-akun tersebut harus disusun secara teratur 
sesuai dengan klasifikasi akun. Praktikan membuat General Ledger untuk 
mempermudah praktikan dalam mengerjakan laporan keuangan. Dengan 
tersusun rapih sesuai nomer akun atau kode akun maka praktikan dapat 
dengan mudah mengklasifikasikan sesuai dengan akun yang akan 
praktikan kerjakan. Misalnya ingin mengklasifikasikan dengan akun 
piutang dagang, maka dengan mudah praktikan dapat menginput sesuai 
dengan kode akun untuk akun piutang.  
Dalam mengerjakan General Ledger praktikan dituntut untuk lebih 
teliti dalam memposting data yang diberikan oleh client karena banyaknya 
data yang harus di posting dan apabila praktikan melakukan kesalahan 
maka praktikan harus mengulang proses posting dari awal atau mencari 
kekurangan angka secara manual. Kesalahan pada saat melakukan posting 




Dalam hal membuat General Ledger praktikan dibimbing oleh Bapak 
Marsangkap Tobing selain itu praktikan juga melihat laporan keuangan tahun lalu 
untuk menjadikan patokan dalam membuat General Ledger. 
Tahapan dalam membuat General Ledger sebagai berikut: 
a. Sebelum membuat General Ledger, praktikan terlebih dahulu membuka 
data yang telah diberikan client yang telah di convert ke excel yang 
kemudian akan di posting ke General Ledger secara manual menggunakan 
Ms.Excel (terlampir pada lamitan 6). 
b. Langkah selanjutnya yaitu klik nama akun dan terlihat beberapa transaksi 
kemudian di posting ke General Ledger (terlampir pada lampiran 7). 
c. Praktikan memposting secara manual berdasarkan nomor akun atau kode 
akun. Seperti income, Charterrers, Insurances dan lain-lain. Praktikan 
memposting akun tersebut dengan beberapa langkah, misalnya klik akun 
income kemudian terdapat dua akun hire dengan kode akun 110.0010 dan 
income tranferred dengan kode akun 110.999, setelah itu praktikan 
membuka akun hire dan terdapat subsidiary ledger yang berisi Pertamina 
Hire dengan tanggal posting yang berbeda-beda (terlampir pada lampiran 
8). 
d. Selanjutnya praktikan mengecek apakah semua akun sudah terposting 
semua, dengan cara menjumlahkan sisi debit dan kredit untuk mengetahui 
jumlah saldo sudah balance atau belum (terlampir pada lampiran 9). 
e. Terakhir, apabila saldo sudah balance selanjutnya praktikan mengerjakan 




2. Membuat Worksheet 
Praktikan membuat sheets worksheet (kertas kerja) guna 
mempermudah dan memperlancar praktikan dalam menyusun laporan 
keuangan dengan benar. Kertas kerja berisi data yang berguna untuk 
menyusun laporan keuangan yaitu laba/rugi, neraca, modal, dan laporan 
perubahan. 
Dalam hal membuat Worksheet praktikan dibimbing oleh Bapak 
Marsangkap Tobing selain itu praktikan juga melihat laporan keuangan 
tahun lalu untuk menjadikan patokan dalam membuat Woksheet. 
Tahapan dalam membuat Worksheet sebagai berikut: 
a. Pertama praktikan membuat sheets Worksheet  
b. Setelah itu praktikan mulai membuat kolom kolom yang terdiri dari 
nomer akun, description, saldo awal, mutasi tahun 2015 dan 31 
Desember 2015 yang mana terdiri dari saldo debit dan kredit. 
c. Selanjutnya praktikan memposting akun dari sheets General Ledger 
dengan memasukkan sesuai dengan nomer dan jenis akunnya. Selain itu 
praktikan juga memasukkan akun kas. 
d. Kemudian praktikan mulai memposting saldo pada kolom saldo awal 
dengan memasukkan saldo tahun lalu (terlampir pada lampiran 10).  
e. Setelah mengisi kolom saldo awal praktikan memposting saldo mutasi 
yang didapat dari men-sort akun debit dan akun kredit. Sebagai contoh 
akun dengan nomor akun 211.1604 Charterer’s yang mana praktikan 




kolom debit mutasi 2015, kemudian saldo kredit juga di sort untuk di 
posting pada kolom  mutasi 2015(terlampir pada lampiran 11). 
f. Tahapan terakhir praktikan mengisi kolom 31 Desember 2015 dengan 
mengerjakan untuk total neraca dengan cara memasukkan rumus untuk 
kolom debit dan kredit. Sebagai contoh baris 365 dimana F 365 untuk 
saldo debit G 365 saldo kredit pada kolom saldo awal. Kemudian baris 
J 365 debit dan K 365 kredit untuk kolom saldo mutasi 2015. Praktikan 
menggunakan rumus untuk kolom 31 desember debit yaitu 
=IF(F365+J365>G365+K365;F365+J365-K365-G365;0) dan untuk 
kolom kredit yaitu =IF(G365+K365>F365+J365;G365+K365-J365-
F365;0) (terlampir pada lampiran 12). 
g. Setelah mengerjakan untuk total neraca praktikan mengerjakan untuk   
total laba/rugi dengan cara memasukkan rumus untuk kolom debit dan 
kredit. Sebagai contoh akun direct cost baris 390, dimana praktikan 
hanya melihat kolom mutasi 2015 untuk mengerjakan kolom 31 
Desember 2015. Praktikan menggunakan rumus untuk kolom 31 
desember debit yaitu =IF(J390>K390;J390-K390;0) dan untuk kolom 
kredit yaitu = IF(K390>J390;K390-J390;0) (terlampir pada lampiran 
13). 
3. Membuat Neraca  
Neraca merupakan bagian dari laporan keuangan yang mencatat 
informasi tentang aset, kewajiban pembayaran pada pihak-pihak yang 
terkait dalam operasional perusahaan, dan modal pada saat tertentu. 




sifat dan jumlah kekayaan  (aktiva), kewajiban (hutang), dan ekuitas dari 
perusahaan. 
Manfaat neraca yaitu prasarana untuk mengenalisis fleksibilitas 
keuangan sebagai pengukur bagi perusahaan akan tindakan kedepannya. 
Selain itu neraca juga bermanfaat sebagai prasarana untuk menganalisis 
likuiditas yaitu, kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan kewajiban 
jangka pendeknya dan manfaat lainnya yaitu sebagai prasarana untuk 
menganalisis solvabilitas yaitu kemampuan membayar hutang-hutang 
sebelum jatuh tempo. 
Dalam hal membuat Neraca praktikan dibimbing oleh Bapak 
Marsangkap Tobing selain itu praktikan juga melihat laporan keuangan 
tahun lalu untuk menjadikan patokan dalam membuat Neraca. 
Tahapan dalam membuat neraca sebagai berikut (terlampir pada lampiran 
14): 
a. Pertama, praktikan membuat kolom aset lancar dengan memasukkan 
akun kas, piutang usaha, persediaan operasional, beban dibayar dimuka, 
dan uang muka. Sebagai contohnya memasukkan saldo akun kas 
menghitungnya dengan cara memasukkan saldo dari worksheet ke 
sheets neraca menggunakan rumus =SUM('WS '!N10:N12)-SUM('WS 
'!O10:O12) untuk akun kas dan setara kas. 
b. Selanjutnya membuat aset tidak lancar dengan memasukkan akun aset 
tetap dan aset lain-lain. Sebagai contohnya aset tetap didapatkan dari 




memasukkan saldo dari worksheet ke sheets neraca menggunakan 
rumus ='WS '!N37+'WS '!N38-'WS '!O39-'WS '!O45-'WS '!O46. 
c. Kemudian menhitung jumlah aset tidak lancar bersih dengan cara men-
sort aset tetap dan aset lain lain.  
d. Praktikan dapat menghitung jumlah asetnya dengan cara menambahkan 
jumlah aset lancar dengan aset tidak lacar bersih Kedua, praktikan akan 
menghitung kewajiban dan ekuitas. Kewajiban lancar terdiri dari hutang 
usaha, beban yang masih harus dibayar, pendapatan yang ditangguhkan, 
hutang pajak, kewajiban antar perusahaan. sebagai contoh 
perhitungannya praktikan menghitung hutang usaha, praktikan 
memasukkan akun creditors various dari worksheet menggunakan 
rumus =SUM('WS '!O57:O64)-SUM('WS '!N57:N64). Selanjutnya 
men-sort semua akun lancar untuk mendapatkan jumlah kewajiban 
lancar.  
e. Setelah itu, praktikan menghitung kewajiban tidak lancar yang terdiri 
dari pinjaman pihak ketiga dan hutang pemegang saham. Sebagai 
contoh praktikan menghitung pinjaman pihak ketiga, praktikan 
memasukkan saldo akun hutang pembelian kapal dari worksheet 
menggunakan rumus ='WS '!O79-'WS '!N79, kemudian men-sort 
pinjaman pihak ketiga dengan pemegang saham untuk mendapatkan 
jumlah kewajiban tidak lancar. Setelah semuanya dilakukan praktikan 
menjumlahkan kewajiban lancar dengan kewajiban tidak lancar untuk 




f. kemudian praktikan menghitung ekuitas, dimana ekuitas terdiri dari 
modal saham, saldo laba/rugi ditahan dan laba/rugi tahun berjalan. 
Sebagai contoh, praktikan mengerjakan modal saham yang di dapat dari 
worksheet dari akun share capital dengan menggunakan rumus ='WS 
'!O79-'WS '!N79 setelah semua dikerjakan praktikan men-sort untuk 
mendapatkan jumlah ekuitas. 
g. Langkah terakhir, praktikan menghitung jumlah kewajiban dan ekuitas 
dengan cara menjumlahkan jumlah kewajiban dan jumlah ekuitas. 
4. Membuat laporan laba/rugi 
Laporan laba/rugi merupakan laporan yang bertujuan untuk 
menyajikan pendapatan beban-beban dan laba/rugi perusahaan untuk satu 
periode tertentu. Tujuan  praktikan membuat laporan laba rugi yaitu 
menunjukan kinerja keuangan perusahaan. Dalam hal membuat laporan 
laba rugi, praktian dituntut agar lebih teliti dan memeriksa ulang kembali 
hasil pekerjaan praktikan sebelum diserahkan kepada atasan praktikan. 
Praktikan juga meminta saran kepada pembimbing. 
Laba/rugi mempunyai kekurangan yaitu pos-pos yang tidak dapat 
diukur secara akurat dan angka-angka dipengaruhi oleh metode akuntansi 
yang digunakan. Laba rugi mempunyai dua unsur yaitu pendapatan dan 
beban biaya 
Dalam hal membuat Laba/Rugi praktikan dibimbing oleh Bapak 
Marsangkap Tobing selain itu praktikan juga melihat laporan keuangan 




Tahapan dalam membuat laporan laba/rugi sebagai berikut (terlampir pada 
lampiran 15) : 
a. Pertama, menghitung pendapatan operasional kapal yaitu, kolom debit 
dengan menghitung income pada sheets Worksheet  mengurangkan kolom 
debit dengan kredit pada mutasi 2015 kemudian mengurangkan dengan 
kolom kredit pada 31 Desember 2015.  
b. Kedua, mengurangkan pendapatan operasional dengan beban langsung 
untuk mendapatkan pendapatan operasional bersih. Untuk mendapatkan 
beban langsung dengan cara menambahkan akun deduction dan direct cost 
pada sisi debit. Setelah itu untuk mendapatkan pendapatan operasional 
bersih praktikan menambahkan pendapatan operasional dengan beban 
langsung. 
c. Ketiga, menghitung laba rugi kotor dengan cara mengurangkan beban 
operasional bersih dengan beban operasional kapal.yang didapat dari 
jumlah biaya operasional kapal dikurangi dengan general expense.  
d. Keempat, praktikan menghitung laba/rugi usaha bersih dengan cara 
mengurangkan laba/rugi kotor dengan beban umum dan administrasi. 
Beban umum dan administrasi yang didapat dari worksheet, dimana 
jumlah biaya umum dan administrasi ditambahkan dengan general expense 
dikurangi interest vessel loan.  
e. Kelima, praktikan pendapatan beban lain-lain bersih. Praktikan men-sort 




f. Selanjutnya, praktikan menghitung laba sebelum pajak dengan cara 
menambahkan laba rugi bersih dengan pendapatan beban lain-lain bersih.  
g. Kemudian praktikan menghitung beban pajak penghasilan final, yaitu 
1,2% dikalikan dengan pendapatan operasional kapal.  
h. Yang terakhir praktikan menghitung laba rugi bersih dengan cara men-sort 
laba sebelum pajak sampai dengan beban pajak penghasilan final. 
 
C.   Kendala yang Dihadapi 
Selama menjalani PKL, banyak hal yang praktikan dapatkan, termasuk 
kendala yang praktikan temui di tempat praktek kerja.Kendala tersebut terjadi 
karena ketidaksiapan praktikan dalam menghadapi kendala, sehingga 
praktikan membutuhkan waktu untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. 
Kendala tersebut yaitu: 
1. Kurangnya pengetahuan atau pemahaman akuntansi menyebabkan 
lamanya memahami apa yang di perintahkan atasan atau senior di tempat 
praktek kerja sehingga praktikan masih mengalami kebingungan saat 
pembimbing atau atasan praktikan memberikan pekerjaan. 
2. Kurangnya spesifikasi serta sarana dan prasarana kantor khususnya 
computer sebagai penunjang utama dalam mengerjakan tugas sehari-hari 
di KAP Sudin dan Rekan sehingga membuat seringnya pekerjaan 
praktian menjadi tertunda. 
3. Kurang teliti dan terlalu terburu-buru dalam mengerjakan pekerjaan, kerap 
kali  menimbulkan kesalahan pada akhir pekerjaan, dan membuat 




belum terinput. Hal tersebut tentunya membuat pekerjaan praktikan 
terhambat dan proses penyelesaiannya membutuhkan waktu yang lama. 
 
D.   Cara Mengatasi Kendala 
Kendala yang praktikan hadapi tidak membuat praktikan menyerah 
terhadap pekerjaan yang dihadapi, justru hal ini menjadi motivasi untuk 
menghadapi kendala tersebut. Berikut adalah cara praktikan dalam 
menghadapi kendala yang ditemui di tempat praktek kerja:  
1. Praktikan melakukan browsing atau bertanya kepada senior tempat 
praktikan melakukan praktek kerja apabila ada yang praktikan tidak tahu 
atau mengerti. 
2. Praktikan membawa laptop praktikan sendiri untuk memudahkan 
pekerjaan praktikan, sehingga praktikan tidak perlu bergantung kepada 
komputer kantor. 
3. Agar tidak terjadi kesalahan pada saat memposting akun dari data yang 
diberikan client praktikan lebih berhati-hati dan tidak terburu-buru dalam 








Selama kurang lebih dua bulan praktikan melakukan PKL di KAP Sudin 
& Rekan, praktikan dapat menyimpulkan bahwa pelaksanaan yang dilakukan 
sangat berguna, dimana: 
1. Praktikan dapat mengetahui cara membuat laporan keuangan serta dapat 
menerapkan pengetahuan yang diiliki karena sesuai antara kemampuan 
yang praktikan miliki di bidang akuntansi, yang didapaktan dari kegiatan 
perkuliahan. 
2. Praktikan menyadari kekurangan yang dimiliki selama pelaksanaan PKL. 
Praktikan lebih mengetahui apa saja yang perlu di persiapkan ketika kelak 
ingin bekerja di KAP. Selain itu, praktian dapat mengetahui secara 
langsung mengenai apa yang harus dipersiapkan ketika akan 
mengkompilasi laporan keuangan atau membuat laporan keuanagan suatu 
perusahaan. 
3. Banyak pelajaran baru yang didapatkan praktikan dari Kantor Akuntan 
Publik, yang mana pelajaran tersebut diluar materi akuntansi pada 
umumnya. Praktikan dapat melatih komunikasi yang baik dengan sesama 





4. Praktikan memahami bagaimana cara kerja di Kantor Akuntan Publik serta 




1. Saran Bagi Universitas Negeri Jakarta 
a. Memberikan gambaran awal sebelum melakukan PKL. 
b. Sebaiknya pihak universitas menentukan pembimbing terlebih     dahulu  
agar mahasiswa dapat berkonsultasi mengenai kegiatan  
c. Universitas Negeri Jakarta agar menjalin hubungan yang baik  dengan 
perusahaan swasta maupun instansi pemerintahan agar proses 
pelaksanaan PKL dapat berjalan dengan baik dikemudian hari. 
2. Saran Bagi KAP Sudin dan Rekan 
 a. kesempatan untuk melakukan PKL di Kantor Akuntan Publik Sudin 
dan Rekan, merupakan pengalaman yang berharga untuk menjadi awal 
perjuagan bagi akuntan. Praktikan berharap pihak KAP dapat lebih 
memperbaiki kinerja KAP-nya. 
b. kegiatan audit dan keuangan sebaiknya mulai menerapkan system 
sehingga kegiatan audit dan keuangan tidak dilakukan dengan manual. 
Selain itu meningkatkan kualitas jasa audit dan keuangan KAP, juga 
dapat menjadi kemajuan dari KAP Sudin dan Rekan. 
3. Saran Bagi Praktikan 
a. Untuk praktikan lain untuk mencoba tempat praktek kerja yang baru 




ini dikarenakan ada baiknya praktikan yang baru mencari pengalaman 
baru, terutama perusahaan-perusahaan besar yang lebih menantang. 
Sehingga ada kepuasan tersendiri dalam melakukan Praktik Kerja 
Lapangan. 
b. Praktikan harus bisa lebih disiplin terhadap waktu dan penampilan. 
c. Praktikan harus terus belajar agar memiliki keterampilan sesuai dengan 
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